
1 

 

 



2 

 

 



3 

 

 

 



4 

 

 



5 

 

 



6 

 

ABSTRAK 

 

 

Andika Hariadi (09090) : Hubungan Kekuatan Otot Perut Dan Daya Tahan 

Kekuatan Otot Tungkai Dengan Kemampuan 

Tendangan Depan Atlet Pencak Silat Perguruan 

Thaimin Padang. 
 

 

Penelitian ini berawal dari observasi dan kenyataan dilapangan bahwa 

ditemukan rendahnya kemampuan tendangan depan atlet Pencak Silat Thaimin 

Padang. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk 

mengetahui tentang hubungan Kekuatan otot perut (X1) dan daya tahan kekuatan 

otot tungkai (X2) terhadap hasil kemampuan tendangan depan atlet pencak silat 

perguruan Thaimin Padang (Y) sebagai variabel terikat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet pencak silat perguruan 

Thaimin Padang. Pengambilan sampel dilakukan tekhnik ”purposive random 

sampling” berjumlah sebanyak 20 orang. Analisa data dilakukan dengan cara tes 

sit up untuk melihat kekuatan otot perut dan tes half-squat Jump untuk melihat 

daya tahan kekuatan otot tungkai, dan tes tendangan depan untuk mengukur hasil 

tendangan depan. Data yang diperoleh dianalisis dengan korelasi sederhana. 

Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa data kolerasi t hitung  > t tabel  

(hipotesis penelitian diterima) dan pengujian signifikasi koefisien kolerasi 

variabel X1 dan Y, diperoleh nilai hitung thitung (-0,68) < ttabel (1,734). Hasil 

penelitian ini membuktikan tidak terdapat hubungan antara kekuatan otot perut 

terhadap tendangan depan. untuk variabel X2 dan Y, diperoleh nilai thitung (2,85) 

>ttabel (1,734) hal ini membuktikan terdapat hubungan yang signifikan antara daya 

tahan kekuatan otot tungkai terhadap tendangan depan. Sedangkan hipotesis 

ketiga (X1, X2, dan Y) diperoleh Fhitung (5,81) > Ftabel (3,59). Hal ini berarti bahwa 

terdapat hubungan antara kekuatan otot perut dan daya tahan kekuatan otot 

tungkai secara bersama-sama terhadap tendangan depan atlet pencak silat Thaimin 

Padang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara berkembang dan melaksanakan 

pembangunan diberbagai bidang diantaranya yaitu bidang olahraga. Sebagai 

negara yang melaksanakan pembangunan diberbagai bidang, indonesia 

memiliki berbagai macam hasil kebudayaan bangsa yaitu berupa: tari-tarian 

daerah, musik tradisional, serta adat istiadatnya yang perlu dibina dan 

ditumbuhkembangkan dikalangan masyarakat dengan penuh tanggung jawab. 

Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah melaksanakan pembangunan 

dibidang olahraga kebudayaan yang tidak kalah pentingnya dibandingkan 

dengan bidang lain. 

Pada saat sekarang ini pemerintah sedang giat-giatnya membangun 

olahraga prestasi dengan berbagai upaya, hal itu tertuang dalam UU RI No. 3 

Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional pada Bab VII pasal 27 

ayat 4   yang berbunyi: 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan 

sentral pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah serta 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan.” 

(UUD RI No. 3, 2005:20) 

 

Pencak silat merupakan salah satu cabang olahraga yang 

membutuhkan pembinaan yang bersifat nasional dan daerah serta 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan. hal itu 
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dapat membantu pemerintah dalam menghasilkan atlet-atlet yang berprestasi 

yang dapat meningkatkan nama bangsa baik ditingkat daerah, nasional bahkan 

internasional. Beberapa perkumpulan perguruan pencak silat yang ada di 

daerah kota Padang telah dan sedang melaksanakan kegiatan latihan dengan 

baik dan secara rutin, hal itu dilakukan agar prestasi perguruan pencak silat di 

kota Padang meningkat ke arah yang lebih baik. Dari sekian banyak 

perkumpulan, perguruan Thaimin merupakan salah satu perguruan pencak 

silat yang memiliki prestasi yang baik di kota Padang. 

Perguruan pencak silat Thaimin di kota Padang berdiri sekitar 5 (lima) 

tahun lalu. Walupun merupakan perguruan baru di kota padang Thaimin 

sering mengikuti even-even atau pertandingan-pertandingan yang diadakan 

ditingkat daerah. Hal itu dapat dilihat dari prestasi yang diraih oleh atlet 

pencak silat Thaimin diantaranya yaitu: 1 (satu) orang masuk tim Popda 

Padang tahun 2009 dan meraih medali perak, 6 (enam) orang masuk tim 

Popda Padang tahun 2010, 4 (empat) diantaranya meraih medali  perunggu, 

mengikuti kejuaraan Semen Padang terbuka 5 (lima) orang diantaranya 1 

(satu) orang meraih medali emas, 1 (satu) orang meraih medali perak dan 1 

(satu) orang meraih medali perunggu. Serta 3 (tiga) orang mengikuti kejuaraan 

SMI terbuka di Kota Bukittinggi masing-msaing atlet meraih medali emas, 

perak dan perunggu. Dalam pencapaian prestasi diharapkan perguruan ini 

dapat melahirkan atlet-etlet pencak silat yang berkualitas demi mengangkat 

olahraga pencak silat di Sumatera Barat dan kota padang khususnya. 
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Pencapaian prestasi dilakukan oleh tiap cabang olahraga melalui 

perkumpulan-perkumpulan olahraga tersebut. Tiap cabang olahraga sangat 

membutuhkan 4 aspek dalam pencapaian olahraga tersebut, sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Frederich dalam Syafruddin (2004:16) ”dalam pencapaian 

prestasi olahraga ada 4 aspek yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain yaitu 

kondisi fisik, teknik, taktik dan, mental.” 

Perguruan Thaimin dalam meningkatkan prestasi atlet dilakukan 

pembinaan secara efesien. Hal itu dibuktikan melalui latihan-latihan yang 

yang rutin dan berkelanjutan. Ke empat aspek yang jelaskan di atas sangat 

mempengaruhi prestasi atlet pencak silat Thaimin Padang, tetapi faktor teknik 

merupakan faktor yang dominan dalam pertandingan pencak silat. Semakin 

baik teknik atlet dalam melakukan serangan maka semakin mudah atlet meraih 

prestasi. 

Salah satu teknik yang dominan dilakukan atlet dalam pertandingan 

adalah teknik tendangan, terutama tendangan depan. Tendangan merupakan 

teknik yang sangat simpel dan mudah dilakukan dari posisi apapun. Prestasi 

yang diraih atlet pencak silat Thaimin sangat dipengaruhi oleh tendangan 

depan yang mereka lakukan.  

Tendangan yang dilakukan dalam pertandingan pencak silat harus 

memiliki kekuatan dan kecepatan yang bertenaga, sehingga tendangan yang 

dihasilkan efesien dan terkontrol. Dalam melakukan tendangan selain kondisi 

fisik komponen-komponen yang harus dilatih adalah: kekuatan otot perut, 

daya tahan otot tungkai, kecepatan reaksi, keseimbangan dan jarak serangan. 
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Berdasarkan observasi peneliti dalam pertandingan dibabak pertama 

atlet pencak silat perguruan Thaimin Padang memiliki kondisi fisik yang baik 

dan bentuk tendangan depan yang terkontrol. Pada babak kedua tendangan 

depan yang dilakukan atlet mulai berkurang dan tidak memiliki kekuatan. 

Pada babak terakhir tendangan atlet tidak lagi mengarah pada sasaran (body 

protector). Tendangan depan yang dilakukan cenderung kearah bawah atau 

bagian paha lawan dan tidak memiliki poin dan nilai yang berarti. Dengan 

demikian hasil observasi dapat disimpulkan bahwa atlet pencak silat Thaimin 

Padang memiliki kemampuan tendangan depan yang rendah. 

Rendahnya kemampuan tendangan depan atlet pencak silat thaimin 

Padang di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu lemahnya kekuatan otot perut 

dan daya tahan otot tungkai dalam melakukan tendangan depan. Dalam 

melakukan tendangan depan otot-otot yang bekerja pada otot perut berfungsi 

sebagai kekuatan dalam menendang. Selain itu faktor kekuatan otot perut 

berfungsi dalam mempertahankan serangan yang dilakukan oleh lawan. 

semakin baik kekuatan otot perut maka semakin baik pula teknik tendangan 

depan yang dilakukan.selain yang di jelaskan di atas ada juga yang sangat di 

perlukan dalam melakukan tendangan depan yaitu keseimbangan dan 

koordinasi gerakan.maka dalam melakukan tendangan depan memerlukan 

keseimbangan dan koordinasi gerakan yang baik agar tepat serangan dalam 

melakukan gerakan tendangan depan.  

Selain kekuatan otot perut dan daya tahan otot tungkai ada beberapa 

faktor yang memberikan kontribusi kepada tendangan depan agar tendangan 
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depan yang dilakukan sesuai dengan teknik yang benar adalah kecepatan,  

keseimbangan,kekuatan,power dan koordinasi gerakan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas banyak faktor yang 

mempengaruhi rendah nya kemampuan tendangan depan dan dapat 

diidentifikasi masalah tendangan sebagai berikut : 

1. Kecepatan gerak serangan 

2. Kekuatan otot perut  

3. Daya tahan otot tungkai  

4. Keseimbangan  

5. Kelentukan  

6. Koordinasi 

7. Kekuatan otot tungkai 

8. Power otot tungkai 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

untuk memperoleh tendangan depan yang baik ternyata banyak faktor yang 

mendukung. Oleh karena berbagai keterbatasan maka penelitian ini hanya 

membatasi pada masalah: 

1. Kekuatan otot perut  

2. Daya tahan Kekuatan otot tungkai  

3. Kemampuan tendangan depan  
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D. Perumusan Masalah 

Sehubungan dengan pembatasan masalah di atas maka dapat disusun 

perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat hubungan kekuatan otot perut dengan kemampuan 

tendangan depan atlet pencak silat perguruan Thaimin Padang? 

2. Apakah terdapat hubungan daya tahan otot tungkai dengan kemampuan 

tendangan depan atlet pencak silat perguruan Thaimin Padang? 

3. Apakah terdapat hubungan kekuatan otot perut dan daya tahan otot tungkai 

dengan kemampuan tendangan depan atlet pencak silat perguruan Thaimin 

Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap: 

1. Hubungan kekuatan otot perut dengan kemampuan tendangan depan atlet 

pencak silat perguruan Thaimin Padang. 

2. Hubungan daya tahan otot tungkai dengan kemampuan tendangan depan 

atlet pencak silat perguruan Thaimin Padang. 

3. Hubungan antara kekuatan otot perut dan daya tahan otot tungkai dengan 

kemampuan tendangan depan atlet pencak silat perguruan Thaimin 

Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang telah dikemukakan terdahulu dan 

memperhatikan masalah-masalah penelitian, maka diharapkan hasil penelitian 

dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta untuk 

mendapatkan gelar sarjana pada program studi strata satu (S1) jurusan 

Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Pelatih dan pengurus pencak silat untuk membuat dan menambah 

kemampuan atlet. 

3. Peneliti selanjutnya sebagai bahan bacaan dalam penulisan tugas-tugas, 

terutama pada tugas-tugas mengenai cabang olahraga pencak silat. 

4. Para pembaca pada perpustakaan universitas negeri padang, khususnya 

pada perpustakaan fakultas ilmu keolahragaan, sebagai referensi dalam 

pembuatan penulisan karya ilmiah agar lebih bermutu, dan dapat 

dikembangkan melalui penulis-penulis baru yang muncul dari kalangan 

mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


